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Analisis Kinerja Rencana Pemasangan Pompa Electric Submersible Pump (ESP)
Sumur HT — 100 & Sumur HT — 200 PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field.
x + 50 halaman, 14 gambar, 32 tabel, 7 lampiran

RINGKASAN

Sumur sembur alam (natural flow) lama — kelamaan tekanan reservoir (Ps) nya
akan berkurang, sehingga untuk mengembalikan laju produksi optimal (Qopt)
sumur maka harus dilakukan sistem pengangkatan buatan (artificial lift).
Penggunaan electric submersible pump (ESP) dinilai tepat karena kedalaman
akhir kedua sumur di atas 5.000 ft dan laju produksi kedua sumur di atas 500
bfpd. Tujuan penelitian adalah melakukan perencanaan pemasangan ESP beserta
alat penunjangnya sehingga didapat laju produksi yang optimal. Data sumur yang
terdiri dari data produksi, data teknik sumur, data sonolog, dan sifat fluida sumur
digunakan untuk menganalisis indeks produktivitas (PI), kurva inflow
performance relationship (IPR) dengan persamaan Vogel, dan laju produksi
optimal sumur untuk perencanaan ESP. Sumur HT — 100 dan HT — 200 adalah
sumur yang laju produksi nya berturut — turut adalah 2.032 bfpd dan 1.044 bfpd.
Hasil analisis menunjukkan secara kuantitatif dengan Pl adalah sebesar 6,04
bfpd/psia (kategori tinggi) dan 1,08 bfpd/psia (kategori sedang), secara kualitatif
dengan kurva IPR didapatkan laju produksi optimal yang dihitung dengan
persamaan Centrilift sebesar 4.582 bfpd dan 1.498 bfpd. Penggunaan pompa
52MO-A dan MOF untuk sumur HT — 100 dan pompa 17 SOF untuk sumur HT —
200. diharapkan dapat menghasilkan laju produksi optimal yang menghasilkan
minyak (oil gain) sebesar masing — masing 275 bopd dan 165 bopd.

Kata Kunci  : Natural flow, Laju produksi optimal, Inflow performance
relationship, Electric submersible pump

Kepustakaan : 18 (1977-2018)
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SUMMARY

ELECTRIC SUBMERSIBLE PUMP PERFORMANCE PLANNING
ANALYSIS FOR INSTALLATION TO HT - 100 & HT - 200 OIL WELL PT
PERTAMINA EP ASSET 2 LIMAU FIELD

Scientific Writing in the form of Final Assignment, November 2019

Muhammad Hartono: Supervised by Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA. And
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Electric Submersible Pump Performance Planning Analysis for Installation to HT
—100 & HT — 200 Oil Well PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field.
X + 50 pages, 14 images, 32 tables, 7 attachments

SUMMARY

Pressure from the natural flow oil well will slowly dwindle as the well ages. To
return the well’s optimum production rate, artificial lift system must be applied.
Electric submersible pump usage is very suitable for these wells because they
have total depth more than 5.000 ft and also has a production rate more than 500
bfpd. Purpose of this research is for ESP installation planning and its supporting
equipment so these wells could produce fluid optimally. Data of these wells such
as well’s production data, well diagram data, sonolog data and well fluid data will
be used for productivity index analysis, inflow performance relationship curve
analysis using Vogel’s equation, and optimum production rate for ESP installation
planning. HT — 100 and HT — 200 well has 2.032 bfpd and 1.044 bfpd production
rate each. Quantitatively analyzed each well has 6,04 bfpd / psia and (high
category) and 1,08 bfpd / psia (middle category) productivity index (PI),
qualitatively analyzed with inflow performance relationship resulting in 4.582
bfpd and 1.498 bfpd optimum production rate for each well which is analyzed
with Centrilift equation. Usage of 52MO-A dan MOF pump for HT — 100 and 17
SOF pump for HT — 200 well hopefully could return its optimum production rate
that will have oil gain as much as 275 bopd and 165 bopd.

Keywords . Natural flow, Optimum production rate, Inflow performance
relationship, Electric submersible pump

Literature: 18 (1977-2018)
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ANALISIS KINERJA RENCANA PEMASANGAN POMPA ELECTRIC
SUBMERSIBLE PUMP (ESP) SUMUR HT - 100 & SUMUR HT - 200 PT
PERTAMINA EP ASSET 2 LIMAU FIELD

ELECTRIC SUBMERSIBLE PUMP PERFORMANCE PLANNING
ANALYSIS FOR INSTALLATION TO HT - 100 & HT - 200 OIL WELL PT
PERTAMINA EP ASSET 2 LIMAU FIELD

Muhammad Hartono', M. Taufik Toha’, Ubaidillah Anwar Prabu’
" Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Srijaya Negara, Bukit Besar, Palembang 30139, Sumatera Selatan, Indonesia

E-mail: deng hartono@yahoo.com

ABSTRAK
Sumur sembur alam (natural flow) lama — kelamaan tekanan reservoir (Ps) nya akan berkurang, sehingga untuk
mengembalikan laju produksi optimal (Qopt) sumur maka harus dilakukan sistem pengangkatan buatan (artificial lift).
Penggunaan electric submersible pump (ESP) dinilai tepat karena kedalaman akhir kedua sumur di atas 5.000 ft dan
laju produksi kedua sumur di atas 500 bfpd. Tujuan penelitian adalah melakukan perencanaan pemasangan ESP
beserta alat penunjangnya sehingga didapat laju produksi yang optimal. Data sumur yang terdiri dari data produksi,
data teknik sumur, data sonolog, dan sifat fluida sumur digunakan untuk menganalisis indeks produktivitas (Pl), kurva
inflow performance relationship (IPR) dengan persamaan Vogel, dan laju produksi optimal sumur untuk perencanaan
ESP. Sumur HT — 100 dan HT — 200 adalah sumur yang laju produksi nya berturut — turut adalah 2.032 bfpd dan 1.044
bfpd. Hasil analisis menunjukkan secara kuantitatif dengan PI adalah sebesar 6,04 bfpd/psia (kategori tinggi) dan 1,08
bfpd/psia (kategori sedang), secara kualitatif dengan kurva IPR didapatkan laju produksi optimal yang dihitung dengan
persamaan Centrilift sebesar 4.582 bfpd dan 1.498 bfpd. Penggunaan pompa 52MO-A dan MOF untuk sumur HT — 100
dan pompa 17 SOF untuk sumur HT — 200. diharapkan dapat menghasilkan laju produksi optimal yang menghasilkan
minyak (oil gain) sebesar masing — masing 275 bopd dan 165 bopd.

Kata — kata kunci: natural flow, laju produksi optimal, inflow performance relationship, electric submersible pump
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Salah satu
sumber daya tersebut adalah sumber daya di sektor pertambangan, seperti
batubara, emas, tembaga, nikel, timah, dan lainnya. Pada sektor Perminyakan,
jumlah cadangan minyak bumi terbukti di Indonesia adalah sebesar 3,3 miliar
barel, yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia .(Lubiantara, 2017).

Menurut Badan Pusat Statistika (2018), jumlah penduduk Indonesia
mencapai 262 juta jiwa, dengan penduduk sebanyak itu maka kebutuhan energi di
Indonesia juga sangatlah besar. Untuk kebutuhan energi nya, negara Indonesia
masih banyak mengandalkan bahan bakar fosil yang mana dalam jangka panjang
penggunaannya bisa berdampak buruk kepada lingkungan. Salah satu komoditas
bahan bakar fosil di Indonesia yaitu minyak bumi.

Kebutuhan akan bahan bakar minyak di Indonesia pada tahun 2017 adalah
mencapai 1,3 juta barel per harinya. (Lubiantara, 2017). Dengan kebutuhan akan
bahan bakar minyak yang besar maka produksi minyak mentah di dalam negeri
harus ditingkatkan. Untuk memenuhi kebutuhan minyak mentah (crude oil) di
dalam negeri tidak cukup hanya dengan mengandalkan produksi minyak mentah
di dalam negeri, namun juga dengan impor minyak mentah dari luar negeri. Untuk
mengurangi jumlah impor minyak bumi yang akan berdampak mengurangi devisa
dalam negeri, maka produksi minyak mentah di dalam negeri harus
dimaksimalkan dengan memperhatikan resiko teknis serta perhitungan yang
matang agar tercapai produksi minyak bumi yang maksimal dan tidak memiliki
dampak berbahaya terhadap alam.

Guna untuk meningkatkan produksi minyak mentah dapat dilakukan
dengan membuka kembali sumur produksi yang telah di tutup sementara (shut-in
well) atau dengan memaksimalkan produksi pada sumur yang beroperasi dengan
metode pengangkatan buatan (artificial lift). Artificial lift merupakan metode

yang digunakan untuk sumur-sumur yang sudah tidak dapat berproduksi
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secara sembur alam. Terdapat berbagai jenis artificial lift,salah satunya
menggunakan pompa ESP (electric submersible pump). Penggunaan pompa ESP
ini memiliki keuntungan dalam hal produktivitas sumur, karena mampu untuk
memproduksikan laju produksi yang besar. (Aninditho, 2017).

Dalam rangka mendapatkan laju produksi yang optimal, perencanaan
pompa ESP dilakukan dengan melakukan evaluasi berdasarkan nilai productivity
index (PI) dengan menggunakan persamaan Beggs & Brill dan laju alir produksi
maksimum (Qmax) sumur dengan menggunakan analisa kurva inflow
performance relationship (IPR) yang mana kurva IPR ini dapat diperoleh dengan
menggunakan perhitungan dari persamaan Vogel, Standing, dan Harrison. (Handi,
2012).

Perencanaan pompa ESP untuk mendapatkan hasil laju produksi yang
optimal meliputi seperti peletakan kedalaman pompa, kebutuhan gas separator
dan advanced gas handler, motor pompa, kabel listrik pompa, switchboard dan
juga transformator. Parameter ini harus direncanakan dengan matang sesuai
dengan kemampuan produksi sumur agar mendapatkan hasil laju produksi yang
maksimal dan untuk mencegah kerusakan — kerusakan bahkan penggantian alat
yang menyebabkan dihentikannya dulu kegiatan produksi sumur disebabkan
perencanaan yang kurang matang. (Guo, 2007).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis rencana pemasangan pompa
ESP pada sumur HT-100 dan sumur HT-200 milik PT. Pertamina EP Asset 2
Limau Field.

1.2.  Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja
Rencana Pemasangan Pompa Electric Submersible Pump (ESP) pada Sumur HT-
100 dan Sumur HT-200 PT. Pertamina EP Asset 2 Limau Field” adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah caranya untuk dapat menentukan kemampuan berproduksi
suatu sumur?
2. Bagaimanakah caranya untuk dapat membuat hasil perencanaan pompa ESP
yang baik, sehingga akan mampu menghasilkan laju produksi optimal yang

sesuai dengan kemampuan berproduksinya?
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1.3. Batasan Masalah
Sebagai batasan masalah didalam proses membuat analisis perencanaan
pompa ESP yang direncanakan akan dipasang pada sumur-sumur HT-100 dan

HT-200 tersebut, yaitu :

1. Kemampuan berproduksi sumur yang dicerminkan dalam productivity index
ditentukan berdasarkan penerapan persamaan Beggs and Brill.

2. Kemampuan berproduksi sumur yang dicerminkan dalam bentuk kurva IPR
(inflow performance relationship) dan laju produksi maksimal (Qmax)
dianalisis berdasarkan pendekatan dari persamaan Vogel.

3. Pemilihan jenis pompa ESP, electric motor, electric cable dan switchboard

dianalis berdasarkan katalog-katalog yang tersedia dari hasil studi literatur.

1.4.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan isi dari perumusan masalah yang telah diungkapkan diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kemampuan produksi sumur guna mendapatkan informasi tentang
skala visual tingkat produksi sumur ditinjau berdasarkan nilai productivity
index. Selanjutnya untuk mendapatkan nilai — nilai laju produksi maksimal
(Qmax) dan laju produksi optimal (Qopt) sumur berdasarkan hasil dari analisis
kurva IPR.

2. Membuat analisis kinerja pompa ESP untuk mencapai target laju produksi
optimal sumur (Qopt), dimana parameternya adalah terdiri dari :

(a). Letak kedalaman pompa (pump setting depth)

(b). Tekanan pemompaan (pump intake pressure)

(c). Kebutuhan gas separator dan advance gas handler
(d). Pemilihan jenis pompa dan kinerjanya

(e). Pemilihan seri electric motor dan kinerjanya

(M. Pemilihan ukuran electric cable

(9). Pemilihan jenis switchboard dan transformator.
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1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau pertimbangan
bagi pihak PT. Pertamina EP Asset 2 Limau Field untuk rencana pemasangan
pompa ESP pada sumur HT-100 dan HT-200.

2. Sebagai bahan acuan didalam penggantian metode produksi sumur-sumur
sembur alam (natural flow) menjadi sistem pengangkatan buatan (artificial lift)

dengan menggunakan pompa ESP.
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